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ABSTRAK

Keawetan campuran beraspal menyangkut kemampuannya untuk bertahan
terhadap kerusakan akibat pengaruh air dan temperatur. Tingkat keawetan dinilai
dengan melihat penurunan kekuatan akibat perendaman dalam air pada suhu
tertentu untuk waktu yang relatif singkat terkadang tidak memberikan penilaian
yang sesungguhnya. Perkembangan kota yang semakin pesat menyebabkan lalu
lintas jalan raya semakin padat dan kemungkinan terjadinya tumpahan produk
minyak bumi pada kendaraan bermotor mungkin saja terjadi dalam waktu yang
cukup lama.

Penelitian ini melihat pengaruh waktu perendaman berkala/siklus setiap 1
jam/hari terhadap bensin, minyak tanah dan solar. Campuran direncanakan dengan
Marshall dan pengujian dilakukan dengan kadar aspal optimumnya dengan waktu
perendaman 1, 2, 4, 8, 16 dan 32 hari adalah stabilitas Marshall. Campuran beton
aspal memenuhi standar Bina Marga. Benda uji yang direndam dalam bensin,
minyak tanah dan solar sama-sama mengalami penurunan kekuatan yang berarti.
Bensin, minyak tanah dan solar berpengaruh terhadap durabilitas mengingat

penurunan stabilitas.
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= persen

= inci

= deraajat Celcius

= derajat Fahrenheit

= siklus

= American Association of State Highway and Transportation
Official

= centimeter

= gram

= Theoretical Maximum Specife Gravity

= Apparent Specific Gravity Agregat

= Bulk Specific Gravity Agregat

= Effective Specific Gravity Agregat

= Saturated Surface Dried Specific Gravity Agregat

= Indeks Kekuatan Sisa

= kilogram

= kilo Newton

= pounds

= maksimum

= minimum

= millimeter

= Marshall Quotient

= Standar Nasional Indonesia

= Saturated Surface Dry

= Voids in Mix ( rongga dalam campuran )

= Voids in Mineral Agregate ( rongga dalam agregat )
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